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Sagu merupakan komoditas pangan yang banyak dikonsumsi secara turun 

temurun oleh masyarakat lokal Papua termasuk di Kabupaten Merauke. 

Tanaman sagu dapat diolah masyarakat lokal menjadi papeda, sagu bakar dan 

makanan tradisional lainnya. Areal penanaman sagu saat ini sudah mulai 

berkurang karena alih fungsi lahan menjadi perkebunan kelapa sawit dan 

perumahan. Hal ini dapat ini dapat menyebabkan tanaman sagu terancam 

punah. Oleh karena itu, melalui program kegiatan pengembangan desa mitra 

(PDM) tim pelaksana kegiatan mengusulkan pengembangan tanaman sagu di 

Kabupaten Merauke melalui Kampung Kweel. Pelaksanaan kegiatan meliputi 

penyuluhan dengan sistem parsitipatif dan melakukan demonstrasi plot 

budidaya tanaman. Kegiatan yang dilaksnaka yakni; 1) Memberikan 

penyuluhan tentang manfaat pentingnya budidaya tanaman sagu, 2) Melakukan 

pendampingan budidaya tanaman sagu. Kegiatan pendampingan Kampung 

Kweel menjadi basis pengembangan lahan sagu dengan kegiatan penyuluhan 

dan FGD, bahwa masyarakat memiliki antusias yang begitu besar. Dengan 

informasi terkait pengembangan lahan sagu menjadi daya tarik dan menambah 

pengetahuan masyarakat. Sehingga kampung Kweel membuka 1 Ha lahan Sagu 

sebagai lahan percontohan, dengan harapan akan berlanjut untuk 

pengembangan lahan sagu yang sudah disepakati bersama untuk lahan-lahan 

yang menjadi areal budidaya Sagu.  

Sago is a food commodity that is widely consumed by local Papuans, including 

in Merauke Regency. Sago plants can be processed by local people into papeda, 

grilled sago and other traditional foods. The area of sago planting is currently 

starting to decrease due to land conversion into oil palm plantations and 

housing. This can cause sago plants to be threatened with extinction. Therefore, 

through the partner village development program (PDM), the activity 

implementation team proposed the development of sago plants in Merauke 

Regency through Kweel Village. The implementation of activities includes 

counseling with a participatory system and conducting demonstration plots of 

plant cultivation. The activities carried out are; 1) Providing counseling on the 

benefits of the importance of sago cultivation, 2) Providing assistance in sago 

cultivation. The assistance activities of Kweel Village became the basis for the 

development of sago land with counseling and FGD activities, that the 

community has great enthusiasm. With information related to the development 

of sago land, it becomes an attraction and increases community knowledge. So 

that the Kweel village opened 1 Ha of Sago land as a pilot area, with the hope 

that it will continue to develop sago land that has been agreed upon for the 

lands that become Sago cultivation areas.  
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PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan nasional harus tetap terjaga agar stabilitas ekonomi Indonesia harus menjaga 

ketahanan pangannya (Chaireni et al., 2020). Salah satu upaya yang dilakukan adalah memanfaatkan 

potensi lokal untuk meningkaktkan ketahanan pangan. Tanaman lokal di Indonesia yang memiliki 

potensi yang besar dalam mendukung ketahanan pangan nasional adalah tanaman sagu. Sagu merupakan 

sumberdaya alam Indonesia yang strategis untuk mengatasi rawan pangan karena menghasilkan 

karbohidrat sekitar 20-40 ton/ha/tahun. Nilai gizinya terutama kalori tidak kalah dengan padi, jagung, 

singkong maupun ubi jalar, namun kadar proteinnya rendah. Lebih dari 50% sagu dunia terdapat di 

Indonesia dan lebih dari 95 % sagu tumbuh di Indonesia bagian timur, khususnya di Papua dan Papua 

Barat, namun demikian, hampir di setiap provinsi di Indonesia ditumbuhi sagu (Soeparyo et al., 2018); 
(Rajab & Munisya, 2020). 

Sagu dikenal oleh sebagian besar masyarakat indonesia khususnya bagian Indonesia timur (papua, 

sulawesi, dan maluku) sebagai tumbuhan serba guna selain sumber patinya dimanfaatkan untuk 

makanan pokok dalam bentuk olahan papeda, sagu lempeng, sinoli, sagu bakar, kapurung dan sinonggi. 

Di dalam sagu, terdapat karbohidrat dalam jumlah yang cukup banyak. Selain itu, bahan ini juga 

memiliki protein, vitamin, dan mineral, meski jumlahnya tidak banyak. Dalam 100 gram sagu kering, 

terdapat 94 gram karbohidrat, 0,2 gram protein, 0,5 gram serat, 10 mg kalsium, dan 1,2 mg zat besi. 

Tingkat sebaran dan kandungan gizi yang tinggi dari tanaman sagu, maka sangat potensi untuk 

mendukung ketahanan pangan nasional termasuk di Kabupaten Merauke (Wahab et al., 2016); 

(Liborang, 2019); (Chaireni et al., 2020). 

Kampung Kweel merupakan salah satu kampung di Distrik Elikobel Kabupaten Merauke yang 

memiliki jumlah tanaman sagu yang banyak dibandingkan dengan kampung lainnya. Tanaman sagu 

banyak di Kampung Kweel yang tumbuh secara alami tanpa dilakukan penanaman dan perawatan yang 

secara intesif sehingga produksinya tidak optimal. Tanaman yang diyakini akan hilang adalah tanaman 

sagu yang saat ini luas areal penanamannya yang sudah mulai berkurang. Hal ini disebabkan adanya alih 

fungsi lahan budidaya sagu menjadi lahan perkebunan kelapa sawit 

(https://www.voaindonesia.com/a/alih-fungsi-hutan-papua-untuk-sawit-ancamsumber-pangan-

masyarakat-adat-/6218497.html; Selain itu, peralihan konsumsi beras menjadikan tanaman sagu kurang 

dikonsumsi oleh masyarakat, sehingga menjadikan tanaman sagu tidak lagi menjadi primadona 

masyarakat lokal Papua. Olehnya itu pengembangan tanaman sagu tidak digalakkan lagi, sehingga 

populasi tanaman semakin berkurang yang dapat menyebabkan tanaman ini terancam punah. Sementara 

dari segi gizi, tanaman sagu ini memiliki kandungan yang tinggi dibandingkan tanaman lainnya. 

Olehnya diperlukan solusi alternatif dengan menjadikan Kampung Kweel sebagai sentra pengembangan 

tanaman sagu di Kabupaten Merauke. Kampung kweel memiliki hutan alami yang sangat luas sehingga 

potensi untuk regenerasi tanaman sagu di Kabupaten Merauke. Oleh karena itu, kegiatan pengembangan 

desa mitra ini sangat penting dilakukan. Survei awal ditemukan banyak lahan di Kampung Kweel yang 

belum dimanfaatkan oleh masyarakat dan berkurangnya jumlah populasi tanaman sagu. Hasil 
wawancara dengan masyarakat di Kampung Kweel bahwa terdapat beberapa permasalahan yaitu 

Peralihan konsumsi masyarakat dari sagu keberas menjadi tanaman sagu agak kurang diminati oleh 

masyarakat.  Tidak adanya regenerasi tanaman sagu ditingkat masyarakat.  Kurangnya pemahaman 

masyarakat tentang pentingnya mengkonsumsi sagu baik segi kandungan gizi maupun budidayanya. 

METODE  

Kegiatan program PDM ini dilaksanakan di Kampung Kweel Distrik Elikobel Kabupaten 

Merauke yang akan berlangsung selama 8 bulan mulai dinyatakan lolos dan mendapatkan pembiayaan 

dari dana DIPA Universitas Musamus T.A 2023. Metode yang akan digunakan dalam pelaksanaan 

program PDM terdiri atas: (1) Pengenalan dan sosialisasi awal program pengabdian; 2) Penyuluhan dan 

tentang pengembangan tanaman sagu; dan (3) Demplot penanaman bibit sagu berbasis organik. Tahapan 

kegiatan PDM ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Pengenalan dan Sosialisasi Program  

Kegiatan PDM ini diawali dengan mengenalkan program yang ingin dilakukan dan membuat 

kesepakatan dengan instansi setempat yang dibuktikan surat pernyataan kesediaan kerjasama dengan 

mitra. Sosialisasi awal melibatkan tokoh masyarakat di Kampung Kweel Distrik Elikobel.  
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2. Penyuluhan dan Focus Group Discussion (FGD)   

Penyuluhan dan bimbingan penanaman sagu akan dilakukan metode partisipasi interaktif (ceramah 

dan tanya jawab) (Maulida dan Priyono, 2020). Penyuluhan dapat dilakukan dengan menyampaikan 
materi tentang budidaya tanaman sagu, pentingnya pemanfaatan lahan  dan penggunaan pupuk 

organik dalam budidaya tanaman sagu. Dilanjutkan dengan FGD terkait budidaya dan potensi sagu 

yang telah dilakukan oleh masyarakat setempat. 

3. Demonstrasi Budidaya Tanaman Sagu  

Demonstrasi budidaya tanaman sagu menggunalan organik dilakukan dengan mengaplikasijan bahan 

organik disetiap lubang tanam. Lubang tanam yang telah diberi pupuk organik ditanami bibit sagu. 

Kemudian tanaman yang tumbuh diberi pupuk organik disekitar tanaman. Tujuan demonstrasi ini 
adalah memberikan pemahaman dan menginisiasi masyarakat untuk membudidayakan tanaman sagu 

secara organik. 

4. Monitoring dan Evaluasi Program  

Monitoring dilakukan dengan memantau semua kegiatan pengabdian yang telah dilakukan 

berdasarkan metode yang telah ditetapkan. Sementara evaluasi dilakukan dengan mengecek 

program-program yang telah dan belum dikerjakan 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan berlangsung ada beberapa tahap, sehingga untuk melaksanakan Pengabdian 
di Kampung Kweel harus mengikuti kesediaan waktu dari peserta pelaksana kegiatan. Adapun beberapa 

tahap yang dilalui yaitu: 

Pengenalan dan Sosialisasi Program 

 Kegiatan PDM ini diawali dengan mengenalkan program yang ingin dilakukan dan membuat 

kesepakatan dengan instansi setempat yang dibuktikan surat pernyataan kesediaan kerjasama dengan 

mitra. Sosialisasi awal melibatkan Kepala kampung, ketua Gapoktan, aparat kampung dan masyarakat 

di Kampung Kweel Distrik Elikobel. Kegiatan pengenalan dan sosialisasi program pengabdian ini 

dilaksanakan dengan tujuan dapat memberikan pemahaman atau alur kegiatan secara umum terkait 

pengembangan budidaya tanaman sagu dengan harapan bahwa Kampung kweel menjadi Kampung basis 

pengembangan lahan budidaya sagu. Pada awalanya kepala Kampung menjadi penerima informasi 

pertama seterusnya informasi dilanjutkan ke Ketua Gapoktan Kampung Kweel. Sosialisasi program 

yang dihadiri oleh Ketua Gapoktan dan anggota taninya serta tim pengabdian. Pelaksanaan sosialisai 

berjalan dengan baik, dimana hasil dari pengenalan dan sosialisasi program mendapatkan kesepakatan 

pelaksanaan kegiatan pengabdian di Kampung Kweel. 

 
Gambar 1. Konfirmasi kesediaan pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Kepala Kampung Kweel 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi Program Pengabdian Kepada Ketua dan anggota Gapoktan Kelompok Tani 

Kampung Kweel 



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,  
Volume 03, No. 04, April-Juni 2025, hal. 4653-4660   4656 

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online) 

Pelaksanaan Penyuluhan dan Focus Discussi Group (FGD) Teknik Budidaya  
Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan FGD dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2023 di 

Kampung Kweel. Dalam kegiatan penyuluhan dengan isi materi berupa Teknik Budidaya Tanaman 

sagu. Alat untuk membantu yaitu dengan menggunakan liflet yang berisi Teknik Budidaya Tanaman 

Sagu, dengan harapan masyarakat tidak hanya datang dan mendengar setelah itu hilang namun memiliki 

pegangan untuk menjadi bahan menambah pengetahuan bagaiman cara berteknik budidaya tanaman 

sagu yang baik, walaupun mereka memiliki kebiasan dalam berbudidaya. Sehingga dari beberapa 

literatur yang dibuat menjadi bahan liflet menjadi acuan yang kami akan kolaborasi dengan teknik 

budidaya perbanyakan yang dilakukan oleh masyarakat Kampung Kweel.  

 

 

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan berjalan dengan baik, sambil dilanjutkan dengan diskusi. 

Diskusi kita mengarah pada FGD, dengan ada beberapa pertanyaan berupa kusioner yang diisi oleh 

peserta terkait keberadaan tanaman sagu dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakt setempat. Dengan 

adanya FGD kami bisa mengetahui potensi tanaman sagu dan pemnafaatannya oleh masyarakat sehari-

hari. Berkaitan dengan pememnuhan kebutuhan tanaman sagu maka perbanyakan tanaman sagu cukup 

penting untuk keberlanjutan ketersediaan bahan baku pati sagu untuk pemenuhan konsusmi sebagai 

bahan pangan. 
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Gambar 3. Situasi Penyuluhan dan FGD 

 

Pembuatan Peta Lahan Budidaya Tanaman Sagu 

Pembuatan peta lahan dari peserta yaitu agar adanya kesepakatan lahan sagu untuk di 

budidaya/dikembangkan, dimana lahan ini diharapkan menjadi pusat pengembangan budidaya sagu 

dengan jangka panjang. Sehingga dalam penetapan lokasi lahan dapat disesuaikan dari kesesuaian lahan 

untuk budidaya sagu agar tumbuh dan berkembang sesuai karakteristiknya. Dari hasil penentuan lokasi 

lahan terletak  dekat dengan aliran anak sungai atau dekat dengan sumber air dan lahan sekitar dekat 

dengan pohon sagu yang tumbuh secara alami. Penentuan lahan sagu disepakati sebagai petak 

percontohan disiapkan 1 Ha. 

  
 

   
 

 
Gambar 5. Proses Pembuatan Peta 
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Demonstrasi Budidaya Tanaman Sagu  

Penyerahan Alat Untuk Pembukaan Lahan Budidaya Tanaman Sagu 

Penyerahan alat untuk menunjang dalam pembukaan lahan dan pembuatan lubang tanam oleh 
kelompok Gapoktan Kampung Kweel. Selain itu mereka menyiapkan bibit sagu, dimana penyiapan bibit 

sagu disesuaikan dengan teknik penyiapan bibit oleh masyarakat yang dikolaborasi dengan teknik 

penyiapan bibit dalam literatur, yaitu ciri-ciri bibit sagu dengan daun sagu 4 hingga 5 daun, bibit dekat 

dengan indukan yang sehat bebas dari hama penyakit. Setelah di pisahkan dari indukanny di rendam 

atau diletakkan dekat dengan air hingga akar bibit sagu keluar kurang lebih 1-2 bulan bibit sagu siap 

ditanam. 

   
Gambar 6. Penyerahan Alat dari Ketua Pengabdian Kepada ketua Gapoktan 

 

Proses Pembukaan Lahan Pertanaman Sagu di Kampung Kweel 

Setelah penentuan lokasi pengembangan lahan sagu, maka lahan pertanaman budidaya sagu 

disiapkan. Lahan dibuka dengan menebang pohon-pohon dan membersihkan dari tanaman-tanaman lain 

yang tumbuh pada lokasi pertanaman. Lahan dikerjakan oleh kelompok Gapoktan Kampung Kweel 

secara bersama-sama yang dipimpin oleh Ketua Gapoktan (Bapak Yoseph Kalujai). Lahan telah siap 

hingga menunnggu awal musim hujan, bibit sagu akan ditanam secara serempak pada luasan lahan 1 

Ha. Bibit sagu disiapkan sebnyak 100 bibit dengan asumsi bahwa jarak tanam 10 x 10m2 dalam luasan 

1 Ha lahan. 

      
Gambar 7. Situasi Saat Pembukaan Lahan 

 

     
 

     
Gambar 8. Lahan Telah Dibuka dan Siap Untuk Ditanam, Sambil Berdiskusi bersama Kelompok 

Tanam Sagu Kampung Kweel 
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Gambar 9. Persiapan Bibit Sagu untuk Siap Tanam, dan Bibit sagu telah berumur 3 minggu dengan 

perlakuan direndam pada air 

 

 

     

Gambar 11. Penanaman Bibit Sagu  

Monitoring dan Evaluasi Program  

Dari hasil monev terakhir bahwa lahan dan bibit sagu telah siap ditanam dengan adanya 

penanaman secara fomalitas. Bibit sagu belum ditanam secara keseluruhan namun akan ditanam secara 

bertahap dengan alasan bahwa, mempertimbangkan kondisi iklim setempat. Karakteristik budidaya 
tanaman setiap komoditi memiliki karakter yang berbeda, sama halnya dengan tanaman sagu merupakan 

tanaman yang memiliki karakteristik dalam pembudidayaan memanfaatkan kondisi iklim dalam 

pertumbuhan. Iklim, dengan kemarau yang panjang membuat air/irigasi disekitar lahan tidak memadahi 

untuk kebutuhan pertumbuhan tanaman sagu, oleh sebab itu menuggu awal musim penghujan dan lahan 

telah jenuh air maka dilakukan penaman sagu secara keseluruhan. Hal ini dibarengi dengan kerifan lokal 

kebiasaan/budaya Masyarakat Yeinan dalam membudidaykan sagu, ada waktu untuk menanam sagu 

yaitu awal musim hujan agar tidak terjadi kegagalan dalam pertumbuhan tanaman. Untuk itu kegiatan 

penanaman sagu menunggu hingga lahan dianggap sudah bisa ditanami, oleh sebab itu sambil menunggu 

hujan sudah bisa memnuhi kebutuhan air bagi tanaman bibit sagu direndam agar mempercepat keluarnya 

akar dan tunas baru pada bibitnya. Namun kami tetap mengontrol lewat ketua Gapoktan, untuk saat ini 

dilakukan sanitasi lahan dengan menyemprot rumput dengan menggunakan Rondap, dikarenakan lahan 

telah ditumbuhi tanaman liar. 

SIMPULAN  

Kegiatan pendampingan Kampung Kweel menjadi basis pengembangan lahan sagu dengan 

kegiatan penyuluhan dan FGD, bahwa masyarakat memiliki antusias yang begitu besar. Dengan 
informasi terkait pengembangan lahan sagu menjadi daya tarik dan menambah pengetahuan masyarakat. 

Sehingga kampung Kweel membuka 1 Ha lahan Sagu sebagai lahan percontohan, dengan harapan akan 

berlanjut untuk pengembangan lahan sagu yang sudah disepakati bersama untuk lahan-lahan yang 
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menjadi areal budidaya Sagu.  Perlakuan yang diberi untuk budidaya Sagu dengan tujuan demonstrasi 

plot sebagai ilmu pengetahuan bahwa tanaman Sagu ada yang diberi perlakuan pupuk kompos dan tidak 

diberikan pupuk. Dengan tujuan adanya inovasi teknologi berupa penambahan pupuk harapan petani 
bisa melihat pertumbuhan dan perkembangan dari tanaman Sagu.  Adanya keberlanjutan dalam 

pengambangan lahan sagu di Kampung Kweel. Dengan harapan adanya bantuan hibah pengelolaan baik 

dari pemerintah daerah ataupun dari hibah penelitian dan pengabdian baik mandiri ataupun dari 

Pemerintah pusat. Besar harapan adanya swadaya masyarakat setempat dalam pengembangan Tanaman 

Sagu 
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